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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Strategi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatkan Minat Pengunjung Di 

Objek Wisata Islami Pantan Terong Kabupaten  Aceh Tengah”. Di Kabupaten Aceh Tengah 
memiliki berbagai jenis wisata yang disajikan terutama wisata Pantan Terong yang sudah 

terkenal oleh masyarakat luas, akan tetepi pada tahun 2020, wisata Pantan Terong sepi 

pengunjung ditambah lagi dengan terjadinya wabah virus corona,wisata tersebut masih saja 

terlihat sepi pengunjung. Oleh karena itu, dinas pariwisata sebagai penanggung jawab wisata 

perlu membuat strategi baru untuk meningkatkan pengunjung.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana Strategi Dinas Pariwisata Aceh Tengah dalam meningkatkan minat 

pengunjung di Objek Wisata islami Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah dan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat  strategi pengembangan tersebut untuk meningkatkan minat 

kunjung di objek wisata islami Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah.penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kualitatif dengan cara observasi, wawancara, dan juga dokumentasi 

Berdasarkan Hasil dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Strategi yang telah di rancang 

sudah berjalan, dan ada perkembangan yang terlihat,dengan melakukan promosi di sosial media 

dan juga platform lain objek wisata ini bisa dikenal lebih jauh lagi oleh masyarakat luas 

sehingga wisatawan yang berkunjung mulai meningkat kembali. dukungan dari instansi lain 

juga membantu perkembangan.keterlibatan masyarakat bisa meningkatkan objek wisata dan 

melengkapi kebutuhan wisatawan, menigkatkan pendapatan UMKM masyarakat. Faktor 

penyebab objek wisata islami Pantan Terong kurang berkembang yang menyebabkan kurangnya 

wisatawan,kurangnya komunikasi antara pihak dinas pariwisata dan juga pengelola objek wisata 

sehingga peningkatan fasilitas dan pengunjung menjadi tidak maksimal.fasilitas yang tersedia di 

dinas pariwisata juga sangat minim, yang membuat dinas pariwisata tidak bisa melakukan 

banyak hal untuk mewujudkan strategi pengembangan yang dilakukan secara maksimal. 

Kata Kunci: Strategi, Minat, Objek Wisata Islami  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceh Tengah merupakan salah satu kabupaten yang ada di provinsi 

Aceh. Aceh Tengah memiliki luas wilayah 4.454 km² dan berada di 

ketinggian lebih dari 1624 mdpl, sehingga menjadikan kota ini menjadi 

salah satu kota terdingin yang ada di Indonesia dengan suhu 15-21° C. 

Kondisi suhu yang sedemikian sejuk pemandangan yang indah menjadikan 

Aceh Tengah salah satu kota wisata yang populer. Aksesibilitas menuju 

Aceh Tengah yang sudah terbilang cukup bagus, walaupun kondisi jalan 

yang sempit di beberapa daerahnya sehingga kerap kali menjadi salah satu 

faktor penghambat apabila terjadi bencana alam seperti tanah longsor, 

pohon tumbang dan kecelakaan Sepanjang perjalanan menuju Aceh 

Tengah. 

Terdapat banyak tempat yang menjadi objek wisata di Kabupaten 

ini seperti danau lut tawar, Pantan Terong, bur telege dan lainya. Objek 

wisata di Aceh Tengah menyajikan objek alam dengan pemandangan yang 

sangat indah, dihiasi degan banyak gunung serta awan-awan yang 

senantiasa bernaung dilangit yang memberikan kesan sejuk dan indah.  

Dari potensi yang besar ini pemerintah membuat kebijakan 

pembangunan sektor pariwisata menjadi salah satu sektor unggulan 

(leading sector) sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor: 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan bahwa pembangunan 
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pariwisata perlu ditingkatkan untuk memperluas kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha, meningkatkan penerimaan devisa serta 

memperkenalkan alam kebudayaan bangsa Indonesia. Untuk itu, segala 

potensi yang ada di Aceh Tengah perlu dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor dengan tingkat kecepatan 

pertumbuhan yang sangat dinamis dalam perekonomian global, terutama 

di negara-negara maju. WTO (Organisasi Pariwisata Dunia) bahkan telah 

memprediksikan bahwa pariwisata merupakan industri terbesar yang 

tumbuh di abad 21 dengan perkiraan mencapai 1,6 milliar wisatawan pada 

tahun 2020, dengan kemampuan pembelanjaan mencapai US$ 2 triliun 

(atau meningkat 5 kali lipat dibandingkan kondisi pada tahun 2005 yang 

hanya mencapai US$ 445 miliar. Dengan adanya pernyataan di atas, maka 

akan semakin meningkatkan persaingan baik pada tingkat regional 

maupun internasional dalam pengembangan daerah tujuan wisata dalam 

meningkatkan kunjungan wisatawan.  

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tengah 

sebagai instansi pemerintah yang memegang wewenang dan kewajiban 

untuk mengembangkan pariwisata harus bekerja keras untuk ikut bersaing 

memajukan sektor pariwisata dan meningkatkan kunjungan wisatawan ke 

daerah Aceh Tengah dengan berupaya menciptakan sesuatu yang baru agar 

wisatawan berminat untuk berkunjung ke daerah tujuan tersebut. 
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tengah sedang 

berusaha melakukan pembangunan dan meningkatkan sarana dan 

prasarana pelengkap untuk meningkatkan minat kunjungan wisatawan ke 

Aceh Tengah, seperti memperindah kota, membangun tempat-tempat yang 

sedang yang menarik wisatawan, memperindah taman wisata di sekeliling 

danau lut tawar, Pantan Terong dan wisata lainya, menjalin kerja sama 

dengan instansi pemerintah dan swasta untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan kota. 

Salah satunya adalah wisata Pantan Terong yang terletak di sudut 

kota Takengon, yang berada di puncak gunung sehingga ketika berada 

disana pengunjung dapat menyaksikan kota Takengon beserta danau lut 

tawarnya yang di kelilingi gunung tinggi dan awan-awan yang 

menghiasainya.Berdasarkan Nusantara news.com Pantan Terong 

merupakan salah satu objek wisata alam yang terletak di puncak bukit 

dataran tinggi Tanoh Gayo Kabupaten Aceh Tengah, terletak di Desa Ulu 

Nuih kecamatan Bebesen jaraknya dari pusat kota Takengon hanya sekitar 

8 km atau dapat di tempuh dalam 15 menit dari kota Takengon, 

pengunjung juga hanya dikenakkan tiket masuk seharga Rp.5000/orang 

akses jalan menuju menuju objek wisata Pantan Terong sudah bagus 

sehingga dapat dilalui oleh sepeda motor dan mobil karena jalannya cukup 

menanjak dan curam membuat para wisatawan harus selalu berhati-hati 

saat menuju objek wisata tersebut.  namun terdapat berbagai permasalahan 
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yang kian muncul dari objek wisata ini sehingga memberikan tugas 

tambahan pada Dinas Pariwisata untuk kembali memperhatikannya.  

keterlibatan masyarakat juga menjadi kendala saat ini pada dinas 

pariwisata dalam pengembangan sebuah objek wisata dan pelestarian 

peninggalan sejarah. Kurangnya keperdulian masyarakat lokal dan 

wisatawan yang berkunjung dalam menjaga dan memelihara tempat-

tempat wisata yang sudah ada itu sendiri menjadikan salah satu kendala 

dalam pengembangan sebuah objek wisata. 

Covid-19 juga memberikan dampak yang serius pada sektor 

pariwisata sehingga memberikan tugas tambahan pada Dinas Pariwisata 

agar dapat memperbaiki hal tersebut. Permasalahan yang ada pada objek 

wisata Pantan Terong adalah berkurangnya peminat yang berkunjung ke 

objek wisata Pantan Terong karena tidak adanya perkembangan yang ada 

di sana juga fasilitas yang tersedia disana masih perlu dikembangkan 

kembali,setelah itu permasalahan tentang lahan parkir untuk para 

wisatawan yang di ambil dari lahan petani sekitar, sehingga saat ini 

masalah tersebut belum bisa diselesaikan, menurunya tingkat pengunjung 

pada objek wisata di karenakan pandemi, tidak adanya pembaharuan yang 

dilakukan oleh dinas terkait untuk menarik minat pengunjung, 

bermunculanya tempat wisata baru sehingga pantang terong tidak lagi di 

anggap sebagai salah satu ikon pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah, 

juga kurangnya rambu lalu lintas yang tertera juga kerap kali menjadi 
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masalah pada pengunjung yang mengakibatkan seringnya terjadi 

kecelakaan pada objek wisata ini.  

Dibutuhnya kepekaan yang lebih dari dinas terkait dalam uapaya 

memperbarui objek wisata baik dari segi fasilitas, sarana dan prasaran 

penunjang pada objek wisata Pantan Terong agar tetap menjadi Objek 

wisata unggulan setelah danau lut tawar dan juga dapat menaikkan 

pendapatan daearah.   

Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang STRATEGI DINAS PARIWISATA DALAM 

MENINGKATKAN MINAT PENGUNJUNG  DI OBJEK WISATA  

PANTAN TERONG KABUPATEN  ACEH TENGAH. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang di paparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Apa saja Strategi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan minat 

pengunjung objek wisata islami Pantan Terong di Takengon Aceh 

Tengah? 

2. Apa saja yang menjadi Faktor tantangan hambatannya dan faktor 

pendukung dinas pariwisata dalam meningkatkan minat kunjung di 

objek wisata Islami Pantan Terong di Takengon Aceh Tengah? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui mengenai strategi Dinas Pariwisata  Kabupaten 

Aceh Tengah Dalam  meningkatkan kunjungan wisatawan ke objek 

wisata islami Pantan Terong Takengon Aceh Tengah. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan hambatan Dinas Pariwisata  

Kabupaten Aceh Tengah dalam meningkatkan kunjungan wisatawan 

ke objek wisata islami Pantan Terong Takengon Aceh Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi 

kepada pihak pemerintah daerah tingkat Kabupaten Aceh Tengah dan 

kepada masyarakat tentang bagaimana menentukan strategi pariwisata 

yang tepat dalam menarik minat wisatawa, dan juga menjadi bahan 

evaluasi bagi dinas terkait. Penelitian ini juga di harapkan bermanfaat 

sebagai sumber rujukan atau bahan untuk melakukan penelitaian 

selanjutnya. 

E. Penjelasan Istilah  

a. Strategi 

Kata strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani 

merupakan gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau pemimpin. 

Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran 

yang dituju. Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk 
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mencapai tujuan. Strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan 

dan sumberdaya suatu organisasi untuk mencapai suatu sasarannya 

melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi 

yang paling menguntungkan 

b. Pariwisata 

Pariwisata bila ditinjau secara harfiah berasal dari asal kata 

wisata dengan kata kerjanya berwisata artinya bepergian atau 

melancong untuk bersenang-senang. Pariwisata adalah berbagai 

macam  kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah.Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 

tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka 

waktu sementara (UU RI No. 10 Tahun 2009). 

c. Wisatawan 

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan perjalanan 

dari daerah asal ketempat wisata yang di tuju, baik di dalam negara 

sendiri maupun negara luar, yang bertujuan untuk melakukan wisata 

atau kunjungan tempat destinasi hiburan dan bukan melakukan hal 

yang berkaitan dengan kerjaan dan juga tidak rutin di lakukan. 

Pada dasarnya wisatawan dibedakan antara wisatawan 

nusantara (Wisnus) yaitu penduduk Indonesia yang melakukan 
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perjalanan wisata di dalam negeri, disebut juga domestic tourist, 

wisatawan nasional (Wisnas) adalah penduduk Indonesia yang 

melakukan perjalanan keluar negeri, disebut juga outbound tourist, 

serta wisatawan manca negara (Wisman), yaitu penduduk luar negeri 

yang berkunjung ke Indonesia, disebut juga inbound tourist.1 

d. Pantan Terong 

Pantan Terong merupakan Salah satu objek wisata alam yang 

terletak di puncak bukit dataran tinggi Tanoh Gayo Kabupaten Aceh 

Tengah, terletak di Desa Ulu Nuih kecamatan Bebesen jaraknya dari 

pusat kota Takengon hanya sekitar 8 km atau dapat di tempuh dalam 

15 menit dari kota Takengon pengunjung juga hanya dikenakkan tiket 

masuk seharga Rp.5000/orang dan juga dikenai biaya parkir 

kendaraan,untuk motor dikenai biaya sekitar Rp 5000/unit dan untuk 

mobil dikenai biaya kurang lebih sekitar Rp 10.000/unit, akses jalan 

menuju menuju objek wisata Pantan Terong sudah bagus sehingga 

dapat dilalui oleh sepeda motor dan mobil karena jalannya cukup 

menanjak dan curam membuat para wisatawan harus selalu berhati-

hati saat menuju objek wisata tersebut. Pantan Terong termasuk 

                                                           
1
 Soedarso, M. N. (2014). Potensi Dan Kendala Pengembangan Pariwisata Berbasis 

Kekayaan Alam Dengan Pendekatan Marketing Places. Jurnal sosial humaniora, vol 7. 
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destinasi yang terkenal di Aceh Tengah dan wajib di kunjungin ketika 

berwisata ke Aceh Tengah.2 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan berisi penjelasan yang terkandung didalam 

masing-masing bab secara singkat dari keseluruhan penelitian ini. Adapun 

seluruh penulisan disusun secara sistematis sebagai berikut: 

Pada bab I membahas tentang konsep dasar penelitian, yaitu 

mengenai: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika penelitian yang 

berupa uraian singkat mengenai bab yang terdapat didalam skripsi. 

Pada bab II membahas mengenai teori-teori dasar yang dibutuhkan 

sebagai acuan dalam melakuan penelitian yang dapat menjelaskan macam-

macam variable beserta dimensi atau indicator sebagai alat mengukur 

variable tersebut. 

Pada bab III membahas mengenai fokus penelitian, pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

Pada bab IV menjelaskan tentang gambaran umum responde atau 

informan, deskripsi jawaban responden, hasil penelitian, dan pembahasan 

                                                           
2 Elvi Oktariani, S. (2019). Pengaruh Service Quality dan Word Of Mouth terhadap 

revisit intention yang dimediasi oleh Destination image pada wisata Pantan Terong Aceh Tengah. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen, Vol. 4, No. 3. 
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Pada bab V menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

yang diambil, dan saran yang diberikan untuk penelitian tersebut. 

 



 

 

11 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 

1. Strategi dinas pariwisata dalam pengembangan wisata di tanah 

toraja, Oleh: ANDRI OKTOSILVA, Universitas Hasanuddin 

Makassar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyaknya masalah 

Pariwsata yang ada di Tana Toraja yang belum dikembangkan. Hal ini 

dikarenakan adanya potensi pariwisata yang berjumlah 80 titik objek 

wisata tetapi tidak dikelola dengan baik. Sarana dan prasarana di setiap 

tempat wisata masih belum merata. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis Strategi 

Dinas Pariwisata dalam Pengembangkan Pariwisata di Tana Toraja. 

Kabupaten Tana Toraja mempunyai banyak tempat wisata 

yang sangat potensial, dan sudah berjalan selama ini. Pemerintah Tana 

Toraja telah membuat program yang disebut Lovely December dan 

bergabai macam promosi untuk wisatawan domestik maupun 

mancanegara serta memperkenalkan berbagai tempat wisata dan 

kebudayaan yang ada di Tana Toraja Selain wisata alam, Kabupaten 

Tana Toraja memiliki kebudayaan yang tersebar di kecamatan-

kecamatan yang memperkaya budaya nasional. Kebudayaan di Tana 

Toraja yang dapat memberikan kontribusi besar dalam perkembangan 

pariwisata dan kebudayaan sebagai tempat wisata domestik dan 
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international adalah Rambu Solo (pesta kematian). Namun pada 

kenyataannya potensi yang dimiliki kabupaten Tana Toraja pemerintah 

dalam hal ini Dinas Pariwisatan dan Kebudayaan belum melakukan 

pemerataan pembangunan pariwisata belum dengan baik bahkan 

sampai saat ini sarana dan prasaran, akses menuju lokasi wisata masih 

kurang, penanganan sampah yang masih kurang pada setiap objek 

wisata dan pelayanan masih sangat terbatas, padahal wisatawan tentu 

mengharapkan adanya pelayanan ekstra yang memberikan kepuasan 

dalam tuntutan atraksi wisatanya. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Tana Toraja memiliki 

kekuatan (Strength) potensi pariwisata yang sangat banyak dan 

pemerintah lebih fokus untuk membangunnya, kelemahan 

(Weaknesses) sarana dan prasarana yang masih sangat kurang serta 

anggaran yang terbatas, peluang (Opportunities) Situasi, keamanan dan 

kenyamanan Kabupaten Tana Toraja yang sangat kondusif 

perkembangan media massa dan teknologi yang pesat sebagai sarana 

penunjang kepariwisataan kabupaten Tana Toraja, ancaman (Threats) 

berkembang pesatnya pembangunan dan pengembangan pariwisata di 

luar Toraja sebagai pesaing semakin tinggi. Terdapat beberapa strategi 

untuk mengembangakan pariwisata yang ada di Kabupaten Tana 

Toraja pengembangan pasar wisatawan, pengembangan produk wisata, 
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pengembangan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan area 

sebaran tujuan wisatawan. 3 

Keterkaitan penelitian ini antara peneliti dan juga penelitian di 

atas adalah, sama-sama meneliti tentang bagaimana strategi dinas 

pariwisata dalam mengembangkan wisata,melihat kinerja dari pihak 

dinas sendiri terkait dengan strategi. Dan pembeda penelitian di atas 

dengan penelitian milik peneliti ini adalah, lokasi yang di teliti dan 

juga pengembangan yang di lakukan berbeda. 

2. Strategi dinas pariwisata pemuda dan olahraga dalam 

mengembangkan daerah tujuan wisata danau Lut Tawar di 

kabupaten aceh tengah, Oleh: Yuli SantriI ismi, Universitas Sumatra 

Utara 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan salah satu daerah tujuan 

wisata utama di Provinsi Aceh yang memiliki potensi tidak kalah 

menarik dengan daerah tujuan wisata lainnya di Indonesia. Kabupaten 

Aceh Tengah memiliki banyak objek wisata yang dapat dikunjungi 

seperti wisata alam, agrowisata, wisata seni dan budaya, dan wisata 

peninggalan sejarah. Salah satu objek wisata Kabupaten Aceh Tengah 

yang menjadi suatu pusat perhatian dalam pengembangannya yaitu 

Danau Lut Tawar. Namun dalam kenyataannya objek wisata Danau 

Lut Tawar ini belum sepenuhnya berkembang kaerena rendahnya 

tingkat promosi dan keterbatasan dana dalam pembangunan untuk 

                                                           
3 Oktosilva, A. (2018). Strategi dinas pariwisata dalam pengembangan pariwisata di Tana 
Toraja. Skripsi. 
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pengembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

strategi dan mengidentifikasi lingkungan internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) yang 

terjadi dalam strategi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga dalam 

mengembangkan daerah tujuan wisata di Kabupaten Aceh Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode penn Kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori yang 

didasarkan pada factor-faktor yang mempengaruhi strategi analisis 

(SWOT) menurut teori Hunger. Faktor-faktor tersebut adalah 

Strenghts, Weaknesss, Opportunities, Threats. Tehnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, obsevasi dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga dalam Pengembangan Pariwisata 

Danau Lut Tawar di Kabupaten Aceh Tengah masih belum baik dan 

belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya Sumber Daya 

Manusia yan berbasis kepariwisataa, kurangnya sarana dan prasarana, 

dan kurangnya dana dalam melaksanakan strategi yang telah dibuat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi dan 

mengidentifikasi lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

lingkungan eksternal (peluang dan ancaman) yang terjadi dalam 
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strategi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga dalam 

mengembangkan daerah tujuan wisata di Kabupaten Aceh Tengah.4 

Keterkaitan antara penelitian ini adalah, sama-sama melihat 

bagaimana strategi dari dinas pariwisata Aceh Tengah untuk 

pengembangan objek wisata dan juga kesamaan kota yang di teliti. 

Sedangkan yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah, 

perbedaan objek lokasi wisata yang di teliti dan perbedaan 

pengembangan yang dilakukan. 

3. Strategi Pengembangan Agrowisata Di Perkebunan Kopi Gayo 

Desa Gunung Suku Kabupaten Aceh Tengah 

Desa Gunung Suku memiliki daya tarik alam, sosial budaya 

yang sangat beragam dan potensial menjadi daya tarik wisata, namun 

potensi wisata ini belum dikembangkan dengan baik dan maksimal 

untuk menjadi destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan untuk 

merumuskan strategi yang efektif untuk pengembangan agrowisata di 

Desa Gunung Suku5 

Desa Gunung Suku berda di Kabupaten Aceh Tengah Provinsi 

Aceh. Berjarak sekitar 13 Km dari pusat Kota Takegon dan berada 

tepat di pinggir Danau Lut Tawar yang menjadi prioritas 

pengembangan pariwisata Kabupaten Aceh tengah. Desa Gunung Suku 

memiliki potensi alam, sosial budaya dan butatan yang sangat beragam 

                                                           
4 ismi, y. S. (2017). Strategi dinas pariwisata pemuda dan olahraga dalam mengembangkan 

daerah tujuan wisata danau Lut Tawar di kabupaten aceh tengah. Skripsi. 
 

5 ihyana hulfa, a. S. (2020). Strategi pengembangan agrowisata di perkebunan kopi gayo 
desa. Hospitality 271, vol.9 no.2. 
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dan potensial untuk dikembangkan. Salah satunya adalah hamparan 

perkebunan kopi yang tumbuh subur, memiliki citra yang mendunia 

dan gread yang baik. Selain itu budaya dalam perkebunan kopi seperti 

menggunakan mantra Siti Kewe yang membuatnya berbeda dengan 

Perkebunan Kopi lainya di Indonesia. Menjadi petani kopi bukanlah 

halyang tidak membanggakan di Takengon. Kopi telah menjadi budaya 

dan sangat melekat dengan masyarakat Suku Gayo 90 persen 

masyarakat memiliki perkebunan kopi dengan bermacam-macam latar 

belakang, dari petinggi daerah sampai masyrakat biasa, perbedaannya 

hanya luas lahan yang dimiliki saja. Bermodalkan keberanian dan 

keinginan kuat kuat dan potensi yang ada pemuda desa memberanikan 

diri untuk menyelenggarakan kegiatan “Festival Panen Kopi” pada 

tanggal 16-17 Desember 2017 dengan harapan kegiatan ini dapat 

mempromosikan desa sehingga mendatangkan banyak wisatawan, 

sehingga memberikan peluang kerja bagi masyarakat. 

Potensi yang ada dan usaha masyarakat untuk 

mengembangkan desa belumlah cukup untuk menjadikan Desa 

Gunung Suku sebagai sebuah destinasi wisata. Hingga saat ini, 

kunjungan wisatawan hanya pada saat kegiatan Festival Panen Kopi 

2017 saja.Padahal desa ini berdekatan dengan destiansi wisata Danau 

Lut Tawar yang banyak dikunjungi wisatawan lokal pada hari libur. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, penulis 

tertarik dan merasa penting untuk meneliti mengenai Pengembangan 
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Kawasan Perkebunan Kopi Sebagai Agrowisata Desa Gunung Suku 

Kabupaten Aceh Tengah. 

Kesamaan dari peneitian ini adalah, sama-sama meneliti 

tengan strategi dan juga pengembangan terkait agrowisata. Dan 

pembeda penelitian ini adalah lokasi yang diteliti, objek yang diteliti 

juga bebeda,dan pengembangan yang dilakukan juga berbeda. 

B. Masalah yang di teliti 

a. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani 

merupakan  gabungan dari Stratos atau tentara dan ego atau 

pemimpin. Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk 

mencapai sasaran yang dituju. Jadi pada dasarnya strategi merupakan 

alat untuk mencapaitujuan. Strategi ialah suatu seni menggunakan 

kecakapan dan sumberdaya suatu organisasi untuk mencapai suatu 

sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan lingkungan 

dalam kondisi yang paling menguntungkan. 6 

Strategi dapat dikatakan sebagai suatu tindakan penyesuaian 

untuk mengadakan reaksi terhadap situasi lingkungan tertentu yang 

dapat dianggap penting, dimana tindakan penyesuaian tersebut 

dilakukan secara sadar berdasarkan pertimbangan yang wajar. Strategi 

dirumuskan sedemikian rupa sehingga jela sapa yang sedang dan akan 

dilaksanakan perusahaan demi mencapaitujuan yang ingin dicapai. 

                                                           
6
Budio, S. (2019). Strategi Manajemen. Jurnal Menata, Vol.2. 
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Strategi secara umum bisa diartikan sebagai upaya individu 

atau kelompok untuk membuat skema guna mencapai target sasaran 

yang hendak dituju.Dengan kata lain, strategi adalah seni bagi 

individu ataupun kelompok untuk memanfaatkan, kemampuan dan 

sumber daya yang dimiliki guna untuk mencapai target sasaran 

melalui tata cara yang dianggap dapat efektif dan efisien untuk 

mencapai sasaran yang telah diharapkan.Pengertian strategi bisa juga 

diartikan sebagai tindakan untuk menyesuaikan diri terhadap segala 

reaksi ataupun situasi lingkungan yang terjadi. Baik itu situasi yang 

terduga maupun yang tidak terduga. 

Keberadaan starategi dalam organisasi bisnis dan public dapat 

dilihat dari beberapa pendapat ahli tentang defenisi strategi yang 

berhubungan dengan organisasi bisnis dan public seperti yang 

dikemukakan oleh Gerry Jhonson dan Kevan schools (Jemsly 

Hutabarat dna Martani Husein 2008:) menyatakan bahwa strategi 

adalah arah dan cakupan jangka panjang organisasi untuk 

mendapatkan keuntungan melalui konfigurasi sumberdaya lingkungan 

yang berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan memenuhi 

harapan berbagai pihak.  

Chalder, dalam Salusu 1996 juga mengatakan :strategi adalah 

penetapan sasaran jangka panjang organisasi, serta penerapan 

serangkaian tindakan dan alokasi daya yang penting untuk mencapai 

tujuan tersebut.Strategi adalah sekumpulan pilihan kritis untuk 
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perencanaan dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi 

sumber daya yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran, 

dengan memperhatikan keunggulan kompetitif komperatif dan 

sinergis yang ideal berkelanjutan sebagai arah,cakupan dan perspektif 

keseluruhan yang ideal dari individu atau organisasi. 

b. Macam-macam Strategi 

1. Penerapan peraturan 

Perlu ditetapkan beberapa peraturan yang berpihak pada 

peningkatan mutu pelayanan pariwisata dan kelestarian 

lingkungan wisata, bukan berpihak pada kepentingan pihak-pihak 

tertentu. Selain itu perlu diambil tindakan yang tegas bagi pihak-

pihak yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah 

ditetapkan. 

2. Melibatkan masyarakat 

Pengelola pariwisata harus melibatkan masyarakat 

setempat. Hal ini penting karena pengalaman pada beberapa 

daerah tujuan wisata (DTW), sama sekali tidak melibatkan 

masyarakat setempat, akibatnya tidak ada sumbangsih ekonomi 

yang diperoleh masyarakat sekitar,sedangkan majunya sebuah 

objek wisata karna adanya peran masyarakat sekitar dalam 

mengelola objek tersebut dan bisa menjadi sumber pendapatan 

ekonomi bagi pelaku umkm di sekitar kawasan wisata tersebut.  
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3. Melakukan Promosi 

Kegiatan promosi yang dilakukan harus beragam, selain 

dengan mencanangkan cara kampanye dan program Visit 

Indonesian Year seperti yang sudah dilakukan sebelumnya, 

kegiatan promosi juga perlu dilakukan dengan membentuk sistem 

informasi yang handal dan membangun kerjasama yang baik 

dengan pusat-pusat informasi pariwisata pada negara-negaralain, 

terutama negara-negara yang potensial, dan juga menyelenggaraka 

suatu event dengan tema yang menyangkut pada lokasi wisata 

yang sesuai,dengan cara ini secara tidak langsung objek wisata 

tersebut akan lebih di kenal dan terpromosikan secara 

luas,sehingga menjadi kesempatan untuk bisa memperkenalkan 

objek wisata tersebut. 

4. Menentukan Daerah Tujuan Wisata Utama 

Perlu menentukan DTW-DTW utama yang memiliki 

keunikan dibanding dengan DTW lain, terutama yang bersifat 

tradisional dan alami. Kebetulan saat ini obyek wisata yang alami 

dan tradisional menjadi sasaran utama para wisatawan asing. 

Obyek ini sangat banyak ditemukan di luar Jawa,misalnya di 

daerah-daerah pedalaman Kalimantan, Papua dan lain-lain. 

5. Menjalin kerjasama 

Pemerintah pusat membangun kerjasama dengan kalangan 

swasta dan pemerintah daerah setempat, dengan sistem yang 
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jujur,terbuka dan adil. Kerja sama ini pentinguntuk lancarnya 

pengelolaan secara profesional dengan mutu pelayanan yang 

memadai. Selain itu kerjasama di antarapenyelenggara juga perlu 

dibangun.Kerjasama di antara agen biro perjalanan,penyelenggara 

tempat wisata, pengusaha jasa akomodasi dan komponen-

komponen terkait lainya merupakan hal yang sangat penting bagi 

keamanan kelancaran dankesuksesan pariwisata. 

6. Melakukan pemerataan di setiap destinasi 

Perlu dilakukan pemerataan arus wisatawan bagi semua 

daya tarik wisata (DTW) yang ada diseluruh Indonesia. Dalam hal 

ini pemerintah juga harus memberikan perhatian yang sama 

kepada semua daya tarik wisata ,perhatian daya tarik wisata yang 

sudah mandiri hendaknya dikurangi dan memberikan perhatian 

yang lebih terhadap daya tarik wisata yang memerlukan perhatian 

lebih. 

7. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat sekitar daerah wisata 

Mengajak masyarakat sekitar daerah wisata agar menyadari 

peran, fungsi dan manfaat pariwisata serta merangsang mereka 

untuk memanfaatkan peluang-peluang yang tercipta bagi berbagai 

kegiatan yang dapat menguntungkan secara ekonomi. Masyarakat 

diberikan kesempatan untuk memasarkan produk-produk lokal 

serta membantu mereka untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengadaan modal bagi usaha-usaha yang mendatangkan 
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keuntungan. Kegiatan ini akan menjadi keuntung bagi kedua pihak 

antara pemerintah dan juga masyarakat sekitar yang berdampak 

positif dikarenakan perekonomian masyarakat bisa berjalan 

dengan adanya objek pariwisata di daerah 

tersebut,memberdayakan umkm juga merupakan tujuan dari 

pembuatan objek wisata 

8. Meningkatkan sarana prasarana 

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan perlu dipersiapkan 

secara baik untuk menunjang kelancaran pariwisata. Pengadaan 

dan perbaikan jalan, telepon.angkutan, pusat perbelanjaan wisata 

danfasilitas lain di sekitar lokasi daya tarik wisata sangat 

diperlukan. Sarana penunjang sangat penting bagi suatu objek 

wisata karena bisa membuat wisatawan merasa nyaman saat 

berwisata segala kebutuhan wisatawan bisa terpenuhin dan 

kedepannya bisa membuat wisatawan meningkat karena tidak ada 

masalah atau pun kendala yang di alami wisatawan dan bisa 

menjadi hal positif bagi wisatawan sehingga ia mau berkunjung 

kembali,dan apabila sarana yang berada di daerah pariwisata 

kurang,bisa menyebabkan pengunjung wisata merasa tidak betah 

berlama-lama di sana,kurang menikmati wisata yang di 

sediakan,yang bisa berdampak negatif bagi pengunjung sehingga 

meraka enggan untuk kembali dan memilih wisata lainnya,juga 
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menyebabkan kurangnya perputaran ekonomi bagi pelaku UMKM 

yang berada di daerah sekitar wisata. 7 

c. Proses strategi 

Strategi proses merupakan kegiatan atau rangkaian yang 

digunakan suatu perusahaan dimana saling berkaitan untuk 

memberikan manfaat dan nilai kegunaan terhadap suatu produk atau 

jasa. Proses produksi dilakukan dimana mengolah bahan baku atau 

bahan mentah menjadi barang setengah jadi ataupun menjadi barang 

jadi dengan memanfaatkan faktor-faktor yang tersedia diantaranya 

seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku dan fasilitas. 

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan tentang proses 

strategi, di antaranya yaitu: Menurut David, dalam perencanaan 

strategi terdapat tiga tahap penting yang tidak mungkin untuk 

dilewatkan oleh perusahaan ketika akan merencanakan strategi, yaitu 

perumusan strategi, implementasi atau penerapan strategi dan evaluasi 

strategi.8 

Menurut Kuncoro menyatakan bahwa proses manajemen 

strategi terdiri atas tiga tahapan, yaitu: formulasi strategi, 

implementasi strategi dan evaluasi strategi. Perumusan strategi 

termasuk dari mengembangkan misi, mengenali peluang dan  

ancaman  eksternal , menetapkan kekuatan dan kelemahan internal, 

                                                           
7 soebagyo. (2012). Strategi pengembangan pariwisata. Jurnal liquidity, vol. 1, no. 2,hlm. 

153-158. 
8 ritonga, z. (juli 2020). Buku ajar manajemen strategi (teori dan aplikasi. Yokyakarta: 

deepublish (grup penerbitan cv budi utama). Hlm 13. 
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menetapkan tujuan jangka panjang, menghasilkan  alternatif  strategi,  

dan  memilih  strategi  tertentu untuk  dilaksanakan.  Sedangkan 

implementasi strategi menuntut untuk menetapkan objektif tahunan 

diperlengkapi dengan  kebijakan,  memotiva sehingga strategi yang 

dilaksanakan dengan baik serta mengalokasi dirumuskan dapat 

dilaksanakan dengan baik.9 

d. Pariwisata dalam pandangan islam 

Dalam kesejarahannya, pariwisata dalam tradisi Islam dimulai 

dari kemunculan Islam itu sendiri sebagai agama yang universal, 

yakni ketika dikenalkan konsep ziarah yang artinya secara harfiahnya 

adalah berkunjung. Akibatnya budaya ziarah itulah lahir berbagai 

bentuk pranata- pranata sosial Islam yang dibimbing oleh etika dan 

hukumnya. Konsep ziarah tersebut mengalami perkembangan dan 

melahirkan berbagai bentuknya10. 

Dalam tradisi Islam dikenal beberapa istilah yang berhubungan 

dengan parawisata. Diantaranya ialah Siyar, safar, al-siyahah, al-

ziyarah, atau al- rihlah. Bahasa Arab kontemporer lebih memilih 

istilah al-siyâhah untuk konsep wisata (tourism). Secara bahasa al-

siyâhah berarti pergi kemana saja dengan motif apa saja (mutlak tidak 

muqayyad). 

                                                           
9 Ritonga, Z. (juli 2020). buku ajar manajemen strategi (teori dan aplikasi. yokyakarta: 

deepublish (grup penerbitan CV Budi Utama).hlm 14,15 
10 Fahadil Amin Al Hasan, “Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Indonesia (Analisis Fatwa 

DSN_MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)”, Al-

Ahkam. Vol. 2, No. 1, 2017, hal. 62-64 
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Dalam Al-Qur’an penjelasan mengenai wisata atau perjalan 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat: 

1. Ar-Rum ayat 9 

 

A

r

t 

 

artinya: 

 “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 

sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka 

(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 

lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah 

datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-

bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada 

mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri 

sendiri.”11 

2. Ar-Rum ayat 42 

 

 

 

                                                           
11

 Al-Qur’an dan terjemahan, (QS.Ar-Rum ayat 9.[30]) 
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Artinya:  

“Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari 

mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”12 

3. Al-An’am ayat 11 

 

 

Artinya:  

“ Katakanlah: “Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah 

bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”13 

4. Luqman ayat 31 

 

 

 

A

Artinya: 

 “Tidaklah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu 

berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan- Nya 

kepadamu sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya”.14 

 

 

 

                                                           
12 Al-Qur’an dan terjemahan, (QS.Ar-Rum ayat 42.[30]) 
13 Al-Qur’an dan terjemahan, (QS.Al-An’am ayat 11.[6]) 
14 Al-Qur’an dan terjemahan, (QS.Lukman ayat 31.[31]) 
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e. Macam-macam Pariwisata 

1. Wisata Budaya 

Wisata budaya merupakan suatu kegiatan wisata yang 

condong atau cenderung kepada daya tarik wisata berwujud hasil-

hasil dari seni budaya daerah tersebut, contohnya adat istiadat, 

upacara keagamaan, tata hidup masyarakat,peninggalan sejarah, 

hasil seni dan juga kerajinan masyarakat di daerah tersebut. Wisata 

budaya yang sering disebut juga dengan culture tourism merupakan 

sejenis perjalanan wisata yang dibuat untuk mengetahui bagaimana 

kebudayaan, cara hidup, sosial, sejarah, adat istiadat, seni budaya, 

agama yang ada di suatu wilayah. 

Melakukan wisata budaya bertujuan untuk menambah 

wawasan serta pandangan hidup seseorang. Dalam wisata budaya, 

terutama ke luar negeri, kita bisa melihat cara hidup masyarakat di 

negara tersebut, mempelajari adat istiadat, kesenian, dan 

kebudayaan mereka. Wisata budaya juga bermanfaat untuk 

memperkenalkan kebudayaan negeri sendiri ke kancah 

internasional dan sebaliknya (memberi informasi/membagikan info 

mengenai kebudayaan dan adat istiadat negeri yag baru saja 

dikunjungi ke negara kita). Dengan kata lain, melakukan 

pertukaran seni dan budaya. Seperti, seni musik, seni tari, seni 

drama. 
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Indonesia terdiri dari 1.128 suku bangsa. Keberagaman 

suku bangsa tersebut mengakibatkan keberagaman hasil budaya 

seperti jenis tarian, alat musik, jenis makanan, dan adat istiadat di 

Indonesia. Ada beberapa pagelaran tari yang terkenal di dunia 

internasional misalnya Sendratari Ramayana yang menceritakan 

kisah perjalanan Rama dan Shinta, Tari Kecak yang berasal dari 

Pulau Bali, Reyog Ponorogo, dan berbagai macam kesenian tari 

yang telah mendunia.15 

2. Wisata Sejarah 

Mengunjungi berbagai peninggalan dan situs sejarah. Bagi 

yang suka dengan arkeologi dan informasi yang berkaitan dengan 

sejarah/masa lampau, datanglah untuk berwisata sejarah ke candi, 

museum, benteng, atau melihat prasasti. 

Sejarah kebudayaan Indonesia dari zaman prasejarah hingga 

periode kemerdekaan dapat ditemukan di seluruh museum yang ada 

di Indonesia. Terdapat Banyak museum seperti Museum 

Perjuangan, Senobudoyo, Museum Kraton, candi-candi, Terutama 

Candi yang masuk ke dalam keajaiban dunia yaitu Candi 

Borobudur, yang terdapat di Magelang, Jawa Tengah.16 

 

                                                           
15 Halil Khusuma, E. S. (2022). Peluang Wisata Budaya Dan Religi Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat. Jawa Timur: Penerbit Qiara Media. 
16 N, Tahu. (2020). Pesona dan Daya Tarik Wisata di Indonesia. Semarang,Jawa Tengah: 

Alprin.Hal.3 
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3. Wisata Alam 

Wisata alam yang terdapat di tanah air ini terbagi menjadi 

wisata flora dan fauna. Indonesia memiliki lebih dari 400 gunung 

berapi dan 130 diantaranya termasuk gunung api aktif. Salah satu 

lokasi pegunungan yang terkenal hingga ke mancanegara dengan 

panorama yang sangat indah yang sangat terkenal untuk menjumpai 

matahari terbit maupun menunggangan kuda adalah Gunung 

Bromo yang berada di Provinsi Jawa Timur. Tidak hanya itu, 

Indonesia memiliki kawasan terumbu karang terkaya di dunia 

dengan lebih dari 18% terumbu karang dunia. Raja Ampat, Papua 

Barat merupakan tanaman laut terbesar di Indonesia yang memiliki 

beraneka ragam biota laut dan dikenal sebagai lokasi selam scuba 

yang baik karena memiliki daya pandang yang mencapai 30 meter 

pada siang hari. Keanekaragaman fauna juga dapat dijumpai 

misalnya, di Ujung kulon, Pulau Komodo, dan kebun binatang 

lainnya yang tersebar di sejumlah daerah di Indonesia.17 

4. Wisata Belanja 

Wisata belanja di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu 

wisata belanja tradisional yang metode transaksinya melalui proses 

tawar-menawar antara pembeli dengan penjual seperti di Pasar 

Sukowati yang berada di Bali, Pasar Beringharjo yang berada di 

                                                           
17 N, Tahu. (2020). Pesona dan Daya Tarik Wisata di Indonesia. Semarang,Jawa Tengah: 

Alprin.Hal.3-4. 
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Malioboro, Yogyakarta dan pasar wisata tradisional lainnya. 

Sedangkan pasar wisata tradisional yang fenomenal sampai saat ini 

yaitu bernama Krisna yang berada di Pulau Bali. Tidak hanya itu 

saja, di kawasa jalan Malioboro, Yogyakarta, terdapat banyak 

penjual karya seni ataupun oleh-oleh disekitaran pinggir jalan. Hal 

tersebut sangat membantu perekonomian warga setempat dan juga 

menambah pemasukan pemerintah daerah atau pemerintah 

setempat.18 

5. Wisata Keagamaan 

Wisata keagamaan juga menjadi salah satu objek wisata 

yang sampai saat ini masih eksis di tanah air, salah satunya adalah 

banyak ditemukan masjid yang merupakan akulturasi kebudayaan 

antara hindu-buddha-Jawa-Cina dengan agama Islam seperti tang 

terlihat pada masjid Agung Demak, Masjid Menara Kudus, dan 

yang tersebar di berbagai daerah di Indonseia yaitu Masjid Cheng 

Ho. Selain Islam, sejarah mencatat bahwa Indonesia pernah 

dipengaruhi kehidupan spiritual oleh agama Hindu dan Buddha 

dengan ditunjukkan adanya peninggalan sejarah seperti candi dan 

prasasti. Jejak peninggalan agama Buddha terbesar dalam sejarah 

                                                           
18 N, Tahu. (2020). Pesona dan Daya Tarik Wisata di Indonesia. Semarang,Jawa Tengah: 

Alprin.Hal 4. 
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adalah Candi Borobudur yang masuk dalam daftar Warisan Budaya 

Dunia UNESCO pada tahun 1991 yang terletak di Magelang.19 

f. Kebijakan Tentang Pariwisata 

Pariwisata mempunyai peranan penting dalam upaya 

pembangunan dan pengembangan suatu daerah. Qanun Aceh Nomor 8 

Tahun 2013 Tentang Kepariwisatan Pasal 6 menyebutkan bahwa 

pemerintah kabupaten/kota berwenang mengatur penyelenggaraan dan 

pengelolaan kepariwisataan di wilayahnya, memfasilitasi dan 

melakukan promosi destinasi pariwisata dan produk pariwisata yang 

berada diwilayahnya, memfasilitasi pengembangan daya tarik wisata 

baru serta mengalokasikan anggaran kepariwisataan.20 Regulasi 

tersebut seharusnya dapat menjadi landasan utama bagi pemerintah 

Aceh Tengah dalam membuat kebijakan yang mendorong 

pengembangan pariwisata. 

Kebijakan pariwisata sebagai regulasi, aturan, pedoman, arah, 

dan sasaran pembangunan, promosi serta strategi yang memberikan 

kerangka dalam pengambilan keputusan individu maupun kolektif 

yang secara langsung mempengaruhi pengembangan pariwisata dalam 

jangka panjang dan sekaligus kegiatan sehari-hari yang berlangsung di 

suatu destinasi. Formulasi kebijakan pariwisata merupakan tanggung 

                                                           
19

 rahma, a. A. (2020). Potensi sumber daya alam dalam mengembangkan sektor pariwisata 
di indonesia. Jurnal nasional pariwisata, volume 12, nomor 1,issn cetak: 1411 - 9862. 
 

20 qanun aceh nomor 8 tahun 2013 tentang kepariwisataan 
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jawab penting yang harus dilakukan oleh pemerintah yang ingin 

mengembangkan atau mempertahankan pariwisata sebagai bagian 

yang integral dalam perekonomian.21 

Ada lima indikator peran sektor publik dalam kebijakan 

pengembangan pariwisata yaitu koordinasi, perencanaan, perundang-

undangan dan peraturan, kewirausahaan dan stimulasi.22 

1. Pertama, koordinasi, belum dijalankan Pemerintah Aceh Tengah 

dalam membangun pengembangan pariwisata, sebagian besar 

berjalan sendiri tanpa adanya koordinasi dan tidak adanya arahan 

yang jelas dari Pemerintah Aceh Tengah, pelaku pariwisata serta 

stakeholder yang terkait. Semestinya, pemerintah harus 

berkoordinasi secara aktif dengan para pihak-pihak yang terkait 

dalam mengembangkan pariwisata sehingga Pariwisata Aceh 

Tengah berkembang dengan baik. 

2. Kedua, perencanaan, pariwisata terjadi dalam bentuk 

pengembangan, infrastruktur, promosi dan pemasaran, struktur 

(organisasi yang berbeda-beda) dan skala (internasional, nasional, 

lokal dan sektoral). Pemerintah Aceh Tengah sudah melakukan 

tahap perencanaan dengan membuat satu role model yaitu 

Rencana Induk Pengembangan Pariwisata (RIPPARDA) yang 

mana dibuat Bersama stakeholder yang terkait. Tetapi dalam 

                                                           
21 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 
22 Mill, M. (2000). The Tourism System. Prentice Hall. 
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pelaksanaan perencanaan pariwisata di aceh tengah belum 

berjalan secara maksimal, dikarenakan belum adanya status 

hukum yang jelas dari RIPPARDA, seharusnya hal seperti ini 

harus berjalan efisien sesuai dengan yang diharapkan oleh 

pemerintah dan pelaku pariwisata. 

3. Ketiga, Peraturan dan perundang-undangan, Pemerintah Aceh 

Tengah Belum memiliki Kebijakan baik Peraturan Bupati dan 

Qanun dalam pengembangan pariwisata bisa dilihat pariwisata 

berjalan sendiri dengan inisiatif masyarakat. Seharusnya, dengan 

adanya regulasi pengembangan Pariwisata Aceh Tengah yang 

secara hukum sudah sah maka percepatan pembangunan dan 

pengembangan akan cepat tercapai. 

4. Keempat, kewirausahaan, pemerintah berkewajiban 

mengembangkan wirausaha dengan mendukung penuh bentuk 

usaha pariwisata baik dari pembinaan usaha, akses jalan, fasilitas 

umum, dan promosi destinasi wisata yang di kembangkan oleh 

pelaku usaha sektor pariwisata. Kegiatan Wirausaha Pariwisata 

Aceh Tengah belum ada pembinaan dalam mengembangkan 

produk usahanya, produk yang ditawarkan ialah inisiatif 

masyarakat dalam membuat produk/ oleh-oleh khas Aceh Tengah. 

Pemerintah Aceh Tengah berkewajiban membina usaha 

pariwisata ini karena merupakan pendukung dari pariwisata. 
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5. Kelima, Stimulasi: Pemerintah Aceh Tengah tidak pernah 

memberikan dana bantuan dalam pengembangan pariwisata 

dikarenakan tidak ada pengajuan dalam perencanaan anggaran 

tentang pemberian batuan dana untuk destinasi pariwisata.23 

 

                                                           
23

 Iqbal Arisa, M. S. (2019). Kebijakan Pemerintah Aceh Tengah dalam Pengembangan 
Sektor. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Volume 4, Nomor 1. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang di 

persiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan penelitian dan untuk 

mencapai tujuan suatu penelitian24. Ada beberapa unsur dalam penelitian 

yang harus di tentukan seperti lokasi, sumber infromasi dan hal-hal lainya 

yang menyangkuut dalam metode penelitian. 

Metode atau Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekata kualitatif adalah suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau 

lisan orang-orang dan suatu prilaku yang dapat di amati. Pendekatan 

kualitatif memiliki karakteristik alami atau natural serfing sebagai sumber 

data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil. 

Penelitian kualitatif deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berbentuk 

kata-kata, bukan angka-angka.25 fenomenologi dan naratif, artinya peneliti 

akan melihat gejala yang terjadi di lapangan dengan cara mengamati dan 

melakukan observasi. 

Menurut Strauss dan Corbin, penelitian kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 

bentuk hitungan lainnya. Meskipun datanya dapat dihitung dan 

                                                           
24 Hadi, S. (2020). Metodelogi Research. Yokyakata: Fakultas fisikologi UGM. 
25 Sudarwan, D. (2019). Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodelogi, Prestasi, Dan 

Publikasi Hasil Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, Dan Humaniora. Bandung: 
Remaja Rosdakarya.Cet.1, Hal.51 
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disampaikan dalam angka-angka sebagaimana dalamsensus, analisis 

datanya bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif merujuk pada analisis data 

non-matematis. Prosedur ini menghasilkan temuan yang diperoleh melalui 

data-data yang dikumpulkan dengan beragam sarana, antara lain 

wawancara, pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes. Sedangkan menurut 

Kirk dan Miller mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristilahannya.26 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada Kantor Pariwisata Aceh Tengah, 

yang bertempat di Mess Timeruang Jln. Blangkolak I, Kec Bebesen, Kab 

Aceh Tengah. Dan juga penelitian ini akan dilakukan di lokasi wisata 

Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah. 

C. Fokus penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, disusunlah fokus 

penelitian dalam rangka untuk mempermudah pengumpulan data. Adapun 

yang menjadi fokus utama dalam observasi ini adalah: 

1. Fokus utama yang ingin diteliti adalah Strategi Dinas Pariwisata 

Kabupaten Aceh Tengah dalam meningkatkan minat kunjung 

wisatawan tehadap Objek Wisata Islami Pantan Terong, Takengon 

Aceh Tengah. 

                                                           
26

 Lexy J. Moleong, Mertodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung :PT.RemajaRosdakrya, 

2018), Edisi revisi, Cet. 38. hlm. 4 
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2. Fokus kedua adalah faktor Pendukung dan Faktor hambatan dinas 

pariwisata dalam meningkatkan minat kunjung di objek wisata Islami 

Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah. 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut menunjukan 

pada suatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat 

mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.27Dalam pengumpulan 

data di lapangan penulis menggunakan pengumpulan data melalui 

beberapa metode Yaitu: 

1. Observasi  

Merupakan pengamatan dengan cara mendatangin langsung 

ketempat objek yang akan di teliti.28 Observasi yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah observasi partisipatif kepada pengunjung dan 

juga pengelola wisata Pantan Terong artinya peneliti mengikuti setiap 

prosesi yang ada dalam masyarakat. 

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode observasi bias 

dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

terhadap fenomenafenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, 

                                                           
27 Suharsimi, A. (2002). In Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek (pp. Cet.XII, 

Hal.134). Jakarta: PT.Rineka Cipta. 
28 Pohan, R. (2007). Metodelogi Penelitian. Aceh: Ar-Rigal Institut.Hal. 6. 
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observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik 

secara langsung maupun tidak langsung.29 

Dalam hal ini, peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian 

untuk mengamati berbagai fenomena atau kondisi yang ada di 

lapangan. Untuk membuktikan kebenaran pengetahuan selalu dimulai 

dengan observasi. Dalam Observasi penulis mengadakan pengamatan 

lapangan langsung ke lokasi penelitian yaitu pada Dinas Pariwisata 

Aceh Tengah. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang 

bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan 

sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan sebegai interview 

dengan tujuan tertentu.30 Menurut Denzin wawancara adalah 

pertukaran percakapan dengan tatap muka dimana seseorang 

memperoleh informasi dari yang lain.31 

wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk 

bertukar informasi dan ide melalaui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan dalam suatu topik tertentu32. Wawancara adalah suatu 

proses pengumpulan data untuk suatu penelitian. Beberapa dapat 

membedakan wawancara dengan percakapan sehari-hari antara lain:  

                                                           
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2011), hlm. 133. 
30 Fadhallah. (2021). Wawancara. Jakarta Timur: UNJ Press.Cet.I. Hal.2 
31 James Ablack & Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,(Bandung: PT Refika 

Aditama, 2012), hlm.306 
32 Sugiono, Metode Penelitian Kuntitati, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 231 
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1) pewawancara dan responden biasanya belum saling kenal-

mengenal sebelumnya; 

2) responden selalu menjawab pertanyaan; 

3) pewawancara selalu bertanya; 

4) pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu 

jawaban, tetapi harus selalu bersifat netral:  

5) pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah 

dibuat sebelumnya. Pertanyaan. 

Dalam penelitian ini yang akan di wawancarai berjumlah tujuh 

orang antara lain sebagai berikut: 

Table 3.1. Daftar Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1. Zulkarnain SE.,MM Kepala Dinas Pariwisata Aceh Tengah 

2. Fadhly, SE Staf Fungsional Adiatama Kepariwisataan 

dan Ekonomi Kreatif 

3. Elfitra zekriadi, S.S 

Par 

Kepala Bidang Pengembangan Destinasi 

Wisata 

4. Hamidi Kepala Kampung tansaran 

5. Junaidi Kepala Kampung Bahgie 

6. Endi Pengelola Wisata Pantan Terong 

7. Nasaruddi Pemuda Kampung yang ikut dalam 

pengelolaan wisata Pantan Terong 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya,dan dokumen 

juga ada yang berupa sebuah bukti gambar berupa foto,dan juga 

sebuah video.33 Melalui dokumentasi ini, peneliti menggunakannya 

untuk menggali data dan juga sebagai bukti dari suatu tindak 

penelitian yang dilakukan di Dinas Wisata Aceh Tengah dan juga 

objek wisata Pantan Terong. 

Menurut Sugiyono Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karyakarya monumental dari seseorang. Dokumen yang tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnyakarya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif34 

                                                           
33 Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT.Rineka 

Cipta.Cet.XII,Hal.149 

34
 Hardani,S.Pd.,dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,(Yogyakarta ; Pustaka 

Ilmu,2020), Cet.1, hlm 150. 
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Adapun dokumentasi yang penulis gunakan sebagai referensi 

dalam penulisan ini yaitu catatan dan agenda tentang Strategi dan 

Pengembangan  atau perencanaan yang akan dilaksanan dalam 

pengelolaan Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.35 

Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur 

kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan 

pendekatan kualitatif model interaktif yaitu terdiri dari 3 hal utama, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sebagai sesuatu 

yang saling mengikat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data 

dalam bentuk sejajar, untuk membangun wawasan umum  yang disebut 

analisis. 

 

 

                                                           
35 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017), hlm. 85-89 
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1. Tahapan Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih yang pokok, 

memfokuskan pada yang penting, dicari tema dengan polanya. 

Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data selanjutnya dan mencari data yang diperlukan. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai, tujuan utama dari penelitian kualitaif adalah temuan. 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan pada Dinas Pariwisata. Melalui diskusi itu, maka 

wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-

data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang 

signifikan. 

2. Display Data (Penyajian Data) 

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan 

mudah dipahami. 
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3.  Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir 

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 

melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran 

kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. 

Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, 

kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam 

mencari makna, ia harus menggunakan pendektan etik, yaitu dari 

kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut 

pandangan peneliti (pandangan etik). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Dinas Pariwisata Aceh Tengah 

Dinas Pariwisata merupakan instansi pemerintahan yang 

didirikan pada tahun yang berbeda-beda, Pariwisata didirikan pada 

tahun 2009 berdasarkan peraturan daerah kabupaten Aceh Tengah 

Nomor: 12 tahun 2000 tentang pembentukan susunan organisasi dan 

Tata kerja Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Tengah. Dinas 

Pariwisata pada mulanya bergabung dengan Dinas Pemuda Dan 

Olahraga yaitu (Dinas kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga) 

yang terletak di Jln Yos sudarso, pada tahun 2009 Dinas tersebut di 

bagi menjadi dua sehingga menjadi DISBUDPARPORA (Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda Dan Olahraga) yang terletak di jalan 

mess time ruang Kemili Takengon. Dinas Pariwisata adalah Dinas 

yang bergerak untuk membangkitkan budaya-budaya baik zaman 

kuno maupun zaman modern saat sekarang ini, kemudian 

mengembangkan objek-objek wisata yang ada di Kabupaten Aceh 

Tengah dan selanjutnya pengembangan para bakat pemuda untuk 

meningkatkan diri di berbagai cabang Pariwisata sesuai dengan 

keinginan masing-masing. 

Tujuan Dinas pariwisata Kabupaten Aceh Tengah adalah : 

“menggambarkan arah strategis organisasi dan perbaikan, serta hasil 
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akhir yang ingin dicapai dalam jangka waktu 1 sampai 5 tahun, 

dengan: 

a) Mewujudkan pelayanan prima baik untuk internal dinas 

maupun publik. 

b) Meningkatkan produk Pariwisata daerah yang bersaing global. 

2. Sejarah singkat objek wisata Pantan Terong 

Pantan Terong merupakan salah satu objek wisata yang ada di 

Kabupaten Aceh Tengah,yang berlokasi di di Desa Ulu Nuih 

kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh Tengah. Pada awalnya, lokasi ini 

belum menjadi suatu objek wisata, hanya berbentuk seperti tempat 

persinggahan saja bagi para petani kopi yang berada disana dan 

tempatnya pun tidak terurus. Lokasi ini di miliki oleh salah satu 

masyarakat setempat dan merupakan milik pribadi. Setelah itu pada 

tahun 2002, pemerintah tertarik untuk membuat lokasi tersebut 

menjadi salah satu wisata alam yang ada di Aceh Tengah,dan pada 

tanggal 17 Agustus 2002 lokasi itu pun diresmikan sebagai kawasan 

wisata Pantan Terong yang merupakan titik awal pembangunan wisata 

di Aceh Tengah yang di prakarsai oleh ibu HJ.Nilawati Mustafa 

M.Tamy dan di resmikan oleh bapak Drs.H. Mustafa M.Tamy, MM 

selaku Bupati Aceh Tengah pada masa itu. Akan tetapi selama 

peresmian tersebut,wisata Pantan Terong itu pun minim fasilitas dan 

selang beberapa tahun objek wisata tersebut vakum karena tidak 

adanya wisatawan yang tertarik. Akhirnya pada tahun 2012 wisata 
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tersebut pun kembali di ambil alih oleh pemiliknya dan mulai di 

benahi kembali dan akhirnya bisa aktif kembali hingga saat ini. 

a. VISI Dinas Pariwisata 

Terwujudnya masyarakat damai, sehat, cerdas, religius dan 

bermatabat menuju masyarakat Aceh Tengah adil dan sejahtera. 

b. MISI Dinas pariwisata 

1. Mewujudkan perekonomian masyarakat yang mandiri dan 

berdaya saing. 

2. Mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan 

berkarakter. 

3. Mewuudkan percepatan pembangunan kampung yang mandiri 

4. Mewujudkan infrastruktur dasar yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. 

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan bersih. 

6. Mewujudkan kecerdasan spiritual dan kesehatan masyarakat. 

7. Mewujudkan ketahanan pangan. 
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3. Job Description 

Pembagian tugas dan Wewenang Dinas Pariwisata Aceh Tengah. 

Table 4.1. Job Description 

NAMA TUGAS/JABATAN 

Zulkarnain, SE., MM Kepala Dinas Pariwisata 

Halwi, ST Sekretaris Dinas Pariwisata 

Rahmiati, SE Kasubbag Umum Dan Kepegawaian 

Sutrisno, SE,MAP Perencanaan Muda 

Elfitra Zekriadi, S.S Par Kabid Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Ita Mutia Kabid Pemasaran Pariwisata 

Idriansyah, S.Si Kabid Industri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif 

Fadly, SE Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 
Muda 

Laini Diana, S.Sos Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 
Muda 

Aqsyah Sahara, SE Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 
Muda 

Taufiq Hidayat,S.STP Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 
Muda 

Marwan, SE Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 
Muda 

Seri Murni, SE Penata Ruang Muda 

Johnli, SE,.M.A.P Adyatama Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif 
Muda 

Mahdi, S.Pd Analisis Hukum Muda36
 

 

                                                           
36

 Peta Jabatan Dinas Pariwisata Kabupaten Aceh Tengah 2023 
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B. Pembahasan  

1. Strategi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan minat kunjung 

wisata islami Pantan Terong Aceh Tengah 

Dinas Pariwisata di Aceh Tengah mempunyai beberapa Fungsi 

diantaranya yaitu mengelola Bidang Destinasi Wisata, Pemasaran 

Wisata dan Ekonomi Kreatif. Dinas Pariwisata memeiliki peran yang 

sangat penting dalam memajukan pariwisata, sebagai Fasilitator dan 

pengelola izin juga sebagai Regulator yang ada di satu wilayah. Yang 

berdasar pada Septa Pesona yaitu unsur-unsur yang ada pada setiap 

Produk Wisata serta di pergunakan sebagai tolak ukur peningkatan 

kualitas produk wisata. Tujuh unsur tersebut adalah Aman, Tertib, 

Bersih, Sejuk, Indah, Ramah dan Kenangan. 

a. Analisis Strategi Dinas Pariwisata 

Analisis Strategi adalah Tindakan perencanaan yang cermat 

dalam mencapai dan mengevaluasi sasaran-sasaran dan tujuan-

tujuan bersama yang di inginkan.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan terkait 

Strategi kepala Dinas Pariwisata, peneliti melihat Kepala Dinas dan 

Kepala Bidang Destinas Pariwisata di Dinas Pariwisata Aceh 

Tengah.  

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Bapak 

Fadly,SE selaku staff Fungsional adiatama kepariwisatan dan 
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ekonomi kreatif di Dinas Pariwisata Aceh Tengah Menjelaskan 

bahwa: 

“ Analisis pada strategi wisata adalah dengan mengadakan 
kegiatan yang bertema kepariwisataan seperti Event pemilihan 

Duta wisata yang berguna sebagai maskot wisata untuk 

mempromosikan wisata ke dunia melalui Media Sosial maupun 

acara-acara kegiatan daerah yang mereka lakukan, kemudian 

salah satu bentuk promosi wisata yang di adakan dinas pariwisata 

adalah mengadakan event-event pada lokasi-lokasi wisata yang 

berkaitan,selain menyelenggarakan acara pada tingkat tertentu, 

dinas pariwisata tersebut juga memperkenalkan lokasi wisata 

tersebut kepada masyarakat luar dan menunjukan pesona yang 

disediakan pada lokasi tersebut”. 37 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa menurut staff Fungsional adyatama dan ekonomi kreatif 

bahwa mereka telah merencanakan strategi yang di gunakan untuk 

memajukan wisata Pantan Terong agar minat pengunjung semakin 

meningkat. Ada beberapa cara yang mereka perhatikan sebagai 

strategi paling kuat yaitu: Dengan adanya objek wisata, sejauh 

mana multiefek yang bisa memberikan kontribusi dalam 

masyarakat atau juga keterkaitan masyarakat sekitar objek wisata 

yang bertujuan untuk meningkatkan atau menumbuhkan tingkat 

perekonomian masyarakat sekitar dan juga masyarakat sangat 

berperan penting dalam pembangunan wisata Pantan Terong. 

Dalam konteks pariwisata ada 3 hal yang paling utama 

untuk menjadi identitas dari wisata yaitu: 

 

                                                           
37

 Hasil wawancara bersama Bapak Fadly,SE selaku staff fungsional adyatama 
Kepariwisataan dan Ekonomi kreatif, Tanggal 4 mai 2023, Takengon, Aceh Tengah 
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1. Apa yang di beli 

Adalah hal yang disediakan oleh pengelola wisata 

dan wisatawan bersedia membayar untuk mendapatkan apa 

yang menarik dan yang ada di dalam wisata tersebut,dan 

juga para umkm sekitar pastinya juga menyediakan 

cindramata yang di jual di sana untuk para wisatawan yang 

berkeinginan memberikan oleh-oleh kepada 

keluarga,kerabat,atau bahkan untuk pribadi. 

2. Apa yang di lihat 

Yaitu sesuatu yang di tawarkan dari objek wisata, 

seperti yang di tawarkan oleh wisata pantang terong yaitu 

pesona alamnya  yang mengarah langsung ke arah danau 

lut tawar dan juga kota Takengonnya secara penuh,dan 

juga ketinggian dari wisata ini yang menyajikan awan di 

bawahnya yang biasanya di sebut juga sebagai negeri di 

atas awan,selain itu agrowisata ini juga menyajikan 

pemandangan perkebunan di sekitar lokasi tersebut yang 

dapat menyejukan mata pengunjung pariwisata tersebut. 

3. kegiatan apa yang disajikan disana. 

Sebuah wisata pastinya ada keunikan tersendiri 

yang disajikan di dalamnya,sehingga membuat wisatawan 

merasa ingin mengujunginnya dan melihat keindahan yang 

di sajikan secara langsung,jika hanya itu-itu saja yang terus 
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di sajikan pastinya wisatawan juga akan merasa bosan,oleh 

karena itu harus ada kegiatan pendukung yang bisa 

membuat wisatawan merasa takjub, penasaran, dan ingin 

melihat atau merasakan secara langsung,contohnya dengan 

mengadakan kegiatan bermain,atau pentas festival di 

sana,di Pantan Terong sendiri selain menyajikan pesona 

pemandangan,perkebunan,juga menyajikan wahana 

bermain seperti outbon yang membuat pengunjung makin 

berasa betah berada di sana,dan di Pantan Terong juga 

pernah di adakan kegiatan pentas budaya sebagai daya tarik 

wisata.   

Selain penjelasan di atas,tentunya penunjang sebuah 

wisata adalah akses jalan memadai yang dilalui oleh 

wisatawan untuk mencapai tujuan objek wisata yang di 

tuju, selain itu sarana kendaraan juga penting di saat 

kendaraan pribadi tidak dapat memalui lintasan wisata 

tersebut,dan juga jarak tempuh yang harus di perkirakan 

oleh wisatawan untuk mecapai tujuan wisata. 

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan bapak 

Endi selaku pemilik dan pengelola Wisata Pantan Terong. 

Beliau menjjelaskan bahwa.  

“Wisata Pantan Terong atau Puncak Al-Kahfi ini 

dimiliki oleh pribadi/Swasta Namun terdaftar secara Resmi 

di Dinas Pariwisata Aceh Tengah. Agro Wisata Pantan 

Terong juga pernah dikola langsung oleh pemerintah 
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selama 10 tahun, namun di abil alih kembali oleh pemilik 

dan di kelola secara pribadi dikarenakan tidak dikelola 

dengan benar oleh pemerintah sehinga vakum selama 

bertahun-tahun. Dan kembali aktif pada tahun 2012 

hingga sekarang.” 38 
Pengelola wisata juga menjelaskan bahwa dinas 

pariwisata tidak memberikan upaya atau campur tangan 

apapun papda Agrowisata Pantan Terong sehingga 

kurangnya fasilitas penunjang yang terdapat disana. 

Fasilitas yang ada didirikan langsung oleh pemilik, dan 

pengelola wisata dengan angaran yang di dapat dari 

pengunjung dan juga Dana pribadi.  

Pengelola berpendapat bahwa dinas pariwisata tidak 

membantu memberikan Strategi pengembangan untuk 

kemajuan wisata juga untuk menarik wisatawan di 

Agrowisata Pantan Terong. 

Dari pemaparan pengelola di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa pengelola Agrowisata Pantan 

Terong menyatakan bahwa Strategi Dinas Parisata Aceh 

Tengah tidak berhasil dalam menjalankan strategi yang 

telah direncanakan dan belum berhasil meningkatka wisata 

tersebut. 

 

 

                                                           
38 Hasil wawancara bersama Bapak Endi selaku pengelola dan juga pemilik wisata Pantan 

Terong Aceh Tengah, Tanggal 7 mei 2023, Takengon Kab.Aceh Tengah. 
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b. Formulasi Strategi 

Formulasi Strategi merupakan proses penyusunan 

langkah-langkah kedepan yang di maksudkan untuk 

membangun visi misi organisasi,menetapkan tujuan 

strategi,serta merancang sebuah strategi untuk mencapai 

tujuan. Formulasi strategi bertujuan untuk mengetahui apa 

yang dicapai. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan, 

staff bidang pengembangan destinasi pariwisata, belum semua 

strategi yang ditetapkan dinas berjalan dengan semestinya. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Elfitra 

Zekriadi, S.S par. selaku kabid pengembangan destinasi 

pariwisata menjelaskan bahwa : 

 ”Tugas dari dinas kepariwisataan Aceh Tengah adalah 

sebagai fasilitator “pemberi fasilitas” dan juga regulator 
“pemberi aturan yang ada”,jadi untuk penunjang objek 
pariwisata,tentunya penting bagi sebuah objek wisata harus 

memiliki fasilitas yang memadai untuk kenyamanan bagi 

wisatawan yang berkunjung,selain itu secara aturan harus 

tertata juga dengan rapi agar wisata bisa berjalan lebih 

maksimal dengan aturan yang sudah di tentukan,selain itu 

juga melakukan pelatihan kepada pengelola wisata agar lebih 

memahami aturan yang di buat untuk objek wisata tersebut”39 
c. Implamentasi Strategi 

Implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok-kelompok, pemerintah atau swasta, 

                                                           
39

 Hasil wawancara bersama Bapak Elfitra Zekriadi, S.S Par selaku Kabid Pengembangan 
Destinasi Pariwisata, Tanggal 5 Mei 2023, Takengon Kab.Aceh Tengah. 
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yag di arahkan pada tercptanya tujuam-tujuan yang telah 

digariskan dalam keputusan dan kebijakan.  

Dari hasil wawancara lanjutan peneliti dengan Bapak 

Zulkarnain,SE.,MM  selaku Kepala Dinas Pariwisata Aceh 

Tengah di Dinas Pariwisata Aceh Tengah Menjelaskan bahwa: 

“ Dinas Pariwisata sudah menyusun Strategi-Strategi 

yang akan digunakan guna membangun parisawa di aceh 

tengah, terkhususnya pada wisata Pantan Terong yang sangat 

diminati pengunjung dan juga sebagai salah satu ikon 

pariwisata di aceh tengah, namun dengan banyaknya kendala 

yang di hadapi sebagian Strategi yang digunakan belum 

berjalan dengan baik dan maksimal sehingga ini menjadi 

salah satu Pr besar bagi dinas Parwisata. “ 

Dengan begitu peneliti telah menyimpulkan bahwa 

Strategi yang telah di rencanakan oleh Dinas Pariwisata Aceh 

Tengah belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan apa yang di 

harapkan.40 

d. Evaluasi dan Kontrol 

Evaluasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk 

mengkaji secara kritis suatu program, aktivitas, dan kebijakan. 

Yang melibatkan pengumpulan informasi tentang kegiatan dan 

hasil program. Tujuanya untuk membuat penilaian tentang 

suatu program, meningkatkan efektifitas, dan untuk 

pertimbangan keputusan.  

Lanjutan peneliti dengan Bapak Zulkarnain,SE.,MM  

selaku Kepala Dinas Pariwisata Aceh Tengah di Dinas 

                                                           
40

 Hasil wawancara bersama Bapak zulkarnain.SE.,MM.  selaku Kepala Dinas 

Parisata Aceh Tengah, Tanggal 9 Mei 2023, Takengon Kab.Aceh Tengah. 
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Pariwisata Aceh Tengah Menjelaskan tentang Evaluasi, 

bahwa: 

“Pada tahun 1982 semenjak di bangunnya Pantan 

Terong,sudah ada etikad dari pemerintah untuk meningkatkan 

wisata yang ada di Pantan Terong,ini di buktikan pada 

pembuatan akses jalan menuju wisata Pantan Terong,ini 

membuktikan bahwa adanya peran pemerintah untuk 

memajukan wisata Pantan Terong,dan peran dari dinas 

pariwisata adalah,melakukan pembinaan kepada pengelola 

wisata, Cara atau strategi dinas pariwisata dalam 

meningkatkan minat kunjung adalah, upaya untuk melengkapi 

sarana prasarana yang ada di lokasi wisata.” 

Dan keterlibatan masyarakat yang berkerja sama 

dengan Dinas pastinya sangat penting, selain sebagai pengelola 

wisata, masyarakat juga bisa meninkatkan tingkat 

perekonomian di wilayah wisata tersebut, dan itu termasuk 

dalam strategi dinas pariwisata,sekaligus memberikan peluang 

bagi pelaku umkm sekitar. Strategi Dinas Pariwisata terhadap 

objek wisata Pantan Terong yaitu Menciptakan wisata Pantan 

Terong menjadi Highlight “sorotan” di Takengon kabupaten 

aceh tengah, dikarenakan wisata Pantan Terong sendiri 

memiliki ciri khasnya mengenai tampilan pesona yang di 

sajikan. 

Ada dua strategi yang di gunakan yaitu : 

1. System neccis yaitu menguasai round model kecil 

contohnya seperti pekebunan yang ada di sana sebagai 

agrowisata Pantan Terong yang bisa menjadi pengembang 
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untuk objek wisata Pantan Terong yang bersifat holding 

cultural. 

2. Wisata yang sudah tercipta secara alami, akan di tata 

kembali secara maksimal sehingga membuat wisatawan 

merasa betah41 

  Adapaun kesimpulan yang dapat peneliti simpulkan 

bahwa kurangnya evaluasi dan tindak lanjut dari pihak 

dinas terhdap wisata Pantan Terong, namun upaya Dinas 

Pariwisata untuk meningkatkan minat pengunjung dapat 

dikatakan sudah baik namun kurangnya evaluasi dan 

pembaharuan strategi yang ada. 

2. Fokus kedua adalah faktor tantangan dan hambatan dan juga 

faktor pendukung dinas pariwisata dalam meningkatkan minat 

kunjung di objek wisata Islami Pantan Terong Kabupaten Aceh 

Tengah. 

a. Faktor Tantangan dan hambatan 

Menurut Bapak Jonly, SE,. M.A.P  selaku Adyatama 

kepariwisataan dan ekonoi kreatif muda menjelaskan bahwa: 

“jika masyarakat atau pengelola sulit untuk dimintai 
kerjasama, maka dinas juga akan kesulitan menerapkan sistem 

strategi yang sudah meraka tetapkan dan merealisasikannya ke 

objek wisata yang ada di Kabupaten Aceh Tengah, terkhususnya di 

objek wisata Pantan Terong”. 
 

                                                           
41

  Hasil wawancara bersama Bapak zulkarnain.SE.,MM.  selaku Kepala Dinas Parisata 

Aceh Tengah, Tanggal 9 Mei 2023, Takengon Kab.Aceh Tengah. 
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 Berikut Cara promosi yang di lakukan dinas pariwisata : 

1. Penataan kembali lokasi wisata,sehingga wisatawan lebih 

tertarik untuk berkunjung 

2. Mengadakan kegiatan event di lokasi wisata yang 

berkaitan,event tradisi tahunan seperti di adakannya pacuan 

kuda 

3. Mendaftarkan lokasi wisata dan ajang-ajang nasional42 

Ada beberapa kendala yang di hadapi oleh pemerintah 

daerah khususnya Dinas Pariwisata dan para pengelola objek 

wisata yaitu: 

1. Sarana dan prasarana,untuk hal ini objek wisata masih kurang 

dan belum maksimal dalam hal sarana yang tersedia,dan 

mungkin salah satunya adalah keterbatasan SDM yang di 

miliki oleh pengelola objek wisata, 

2. SOP yang di terapkan, dalam hal ini pengelola wisata belum 

melakukan SOP yang sesuai standar kepada 

pengunjung,contohnya, cara mempersilahkan masuk 

wisatawan dengan ramah,menjelaskan beberapa hal yang ada 

di sana,itu masih belum di terapkan oleh pengelola,sedangkan 

pemerintah daerah sudah menetapkannya sesuai qanun yang 

berlaku. Inilah yang di maksudkan bahwa SDM ini termasuk 

dalam kendala dari para pengunjung, 

                                                           
42 Hasil wawancara bersama Bapak Jonly, SE,. M.A.P  selaku Adyatama kepariwisataan dan ekonoi 

kreatif muda, Tanggal 9 mai 2023, Takengon, Aceh Tengah 
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3. Kurangnya komukasi dan kerjasama antara Dinas dan juga 

pengelola atau pemilik objek wisata, kurangnya kerja sama 

antara dinas dan juga pengelola atau pemilik objek wisata 

mengakibatkan tidak terurusnya objek wisata Pantan Terong 

tersebut,selain itu, kurangnya data yang sampai kepada 

pemerintah atau dinas pariwisata,dan juga berpengaruh 

terhadap fasilitas yang ada di objek wisata tersebut yang tidak 

lengkap dan kurang. 

4. Fasilitas dari dinas pariwisata yang masih minim, kurangnya 

fasilitas yang ada di dinas pariwisata mengakibatkan 

terbatasnya ruang gerak bagi dinas pariwisata untuk meninjau 

perkembangan wisata di Aceh Tengah terutama untuk objek 

wisata Pantan Terong. 

b. Faktor Pendukung 

Menurut bapak Zulkarnain,SE.,MM  selaku Kepala Dinas 

Pariwisata Aceh Tengah di Dinas Pariwisata Aceh Tengah 

Menjelaskan bahwa: 

  “posisi geografis dan topografi dari kabupaten aceh 

tengah sangatlah strategis sebagai lokasi wisata alami dan juga 

memiliki hawa sejuk yang membuat wisatawan yang berkunjung 

merasa nyaman dan juga menikmatinya,sehingga inilah yang 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung 

kesini. Selain itu dari segi kemanan saat berwisata tentunya 

penting dikarenakan wisatawan tentunya membawa dan memili 

barang berharga dan juga mereka pastinya memikirkan soal 

kendaraan yang di parkir apakah aman atau tidak,dinas 

pariwisata bekerja sama dengan SALPOL PP untuk menjaga 
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keamanan wisatawan dalam berwisata dan juga tentunya dibantu 

dengan keamanan tempat pengelola wisata yang ada di sana”. 
selain itu juga ada beberapa faktor pendukung yang 

mempengaruhi wisata Pantan Terong yaitu : 

1. Akses jalan, tentunya akses merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk bisa mencapai tujuan yang yang 

akan dituju. 

2. Lokasi wisata yang strategis, lokasi yang strategis 

tentunya akan menjadi nilai lebih untuk suatu objek 

wisata terutama wisata alami. 

3. Keamanan, keamanan merupakan suatu hal yang paling 

utama dan penting untuk meningkatkan kenyamanan 

wisatawan saat berkunjung. 

4. Promosi wisata,untuk sekarang ini orang-orang sudah 

menggunakan media sosial dalam kesehariannya,oleh 

karna itu dengan adanya promosi yang dilakukan 

didalam sosial media orang-orang akan tau dengan 

suatu lokasi objek wisata,dan mereka pastinya akan 

tertarik dan akan berkunjung kelokasi tersebut. Jenis 

promosi yang dilakukan adalah digital marketing yaitu 

promosi melalui sosial media, dan juga menggunakan 

jenis promosi endorsement yaitu memanfaatkan 

influenser untuk melakukan kegiatan promosi dan juga 
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ada di tetapkan duta wisata untuk memperkenalkan 

wisata dan budaya yang ada dilokasi tersebut.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang strategi Dinas 

Pariwisata Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Di Objek Wisata Islami 

Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah dapat diberi Kesimpulan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Strategi Dinas Pariwisata Dalam Meningkatkan Minat Kunjung Di 

Objek Wisata Islami Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah antara 

lain sebagai berikut: 

a. Memberikan pelatihan khusus bagi pengelola wisata Pantan 

Terong untuk meningkatkan pelayanan atau SOP terhadap 

pengunjung. 

b. Meyediakan atau membenahi kembali fasilitas yang ada di objek 

wisata Pantan Terong  seperti menyediakan tempat sampah 

disetiap titik objek wisata,perbaikan toilet umum, tempat wudhu, 

mushola, dan memberikan rambu atau aturan tertulis di lokasi 

wisata. 

c. Pembenahan akses jalan ke Pantan Terong seperti memberikan 

rambu peringatan di sepanjang jalan untuk meningkatkan kemanan 

wisatawan yang berkunjung. 

d. Melakukan promosi wisata kedalam ajang wisata nasional ternama 

dan juga keseluruh sosial media agar dunia bisa lebih mengenal 

dan tertarik dengan wisata Pantan Terong. Jenis promosi yang 
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dilakukan adalah digital marketing yaitu promosi melalui sosial 

media, dan juga menggunakan jenis promosi endorsement yaitu 

memanfaatkan influenser untuk melakukan kegiatan promosi dan 

juga ada di tetapkan duta wisata untuk memperkenalkan wisata 

dan budaya yang ada dilokasi tersebut. 

e. Memperdayakan  masyarakat sekitar objek wisata guna 

meningkatkan perekonomian UMKM lokal dan perputaran uang 

diseputaran lokasi objek wisata 

Dan ada 3 strategi utama yang diterapkan oleh dinas pariwisata 

antara lain sebagai berikut: 

a. Jumlah kunjungan, Dinas selalu berupaya untuk meningkatkan jumlah 

kunjungan setiap tahunnya dan juga memasang target capai pada 

setiap tahunnya. 

b. Lama tinggal, bertujuan untuk membuat wisatawan merasa betah dan 

nyaman selama berkunjung yang bertujuan untuk terus berjalannya 

perputaran mata uang di lokasi wisata dan juga daerah. 

c. Perputaran mata uang, semakin banyak perputaran mata uang yang 

terjadi,maka akan semakin meningkat pula perekonomian masyarakat 

sekita daerah wisata dan masyarakat daerah 

2. Faktor pendukung Dinas Pariwisata dalam meningkatkan minat 

kunjung wisata islami di Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah 

sebagai berikut: 

a. Peran sosial media sebagai wadah promosi wisata Pantan Terong. 
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b. Lokasi daerah yang strategis sebagai tempat wisata. 

c. Peran masyarakat sekitar dan pengelola dalam membangun objek 

wisata. 

d. Adanya kerjasama dengan kampung/desa setempat untuk 

mengembangkan, memantau, dan mengontrol objek wisata 

e. Adanya ikatan kerjasama dengan dinas terkait lainnya. 

Faktor penghambat Dinas Pariwisata dalam meningkatkan minat 

kunjung wisata islami di Pantan Terong Kabupaten Aceh Tengah 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya kerja sama antara dinas pariwisata dan juga pengelola 

atau pemilik objek wisata. 

b. Falisitas penunjang yang belum mendukung di lokasi objek wisata 

c. Minimnya fasilitas yang tersedia di Dinas Pariwisata  

d. Pihak Dinas bukan sebagai pengelola di objek wisata tersebut. 

e. Penerapan SOP yang belum maksimal 

Berdasarkan Hasil dari Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Strategi 

yang telah di rancang sudah berjalan, dan ada perkembangan yang 

terlihat,dengan melakukan promosi di sosial media dan juga platform lain 

objek wisata ini bisa dikenal lebih jauh lagi oleh masyarakat luas sehingga 

wisatawan yang berkunjung mulai meningkat kembali. dukungan dari 

instansi lain juga membantu perkembangan.keterlibatan masyarakat bisa 

meningkatkan objek wisata dan melengkapi kebutuhan wisatawan, 

menigkatkan pendapatan UMKM masyarakat. Faktor penyebab objek 
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wisata islami Pantan Terong kurang berkembang yang menyebabkan 

kurangnya wisatawan,kurangnya komunikasi antara pihak dinas pariwisata 

dan juga pengelola objek wisata sehingga peningkatan fasilitas dan 

pengunjung menjadi tidak maksimal.fasilitas yang tersedia di dinas 

pariwisata juga sangat minim, yang membuat dinas pariwisata tidak bisa 

melakukan banyak hal untuk mewujudkan strategi pengembangan yang 

dilakukan secara maksimal. 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang sudah diteliti,maka peneliti memberikan 

saran kepada: 

1. dinas pariwisata, semoga dari penelitian ini dinas pariwisata bisa 

menerapkan kembali strategi yang lebih tepat dan di terapkan secara 

langsung agar wisata di Aceh Tengah terutama wisata Pantan Terong bisa 

berkembang lebih pesat lagi dan bisa menarik pengunjung lebih ramai lagi, 

bisa menjalin kerjasama yang baik kepada pengelola wisata di seluruh 

Aceh Tengah termasuk di objek wisata Pantan Terong Kabupaten Aceh 

Tengah. Dan bisa membenahi lagi terkait fasilitas yang ada di kantor 

Dinas Pariwisata Aceh Tengah agar bisa menerapkan seluruh strategi yang 

sudah di bentuk agar bisa lebih maksimal. 

2. Setelah itu untuk pengelola wisata Pantan Terong juga bisa menjalin 

kerjasama yang baik lagi dengan dinas pariwisata atau pun pemerintah 

agak objek wisata tersebut bisa jauh lebih berkembang lagi dan semua 

fasilitas bisa terlengkapi dengan baik agar wisatawan juga merasa bertah 
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saat bewisata disana.Setelah itu memperbaiki kembali penerapan SOP 

yang sudah di tetapkan agar tingkat pelayanan di objek wisata Pantan 

Terong bisa menjadi lebih maksimal dan wisatawan bisa merasakan 

pelayanan yang maksimal juga,sehingga wisatawan merasa lebih nyaman 

saat berwisata. 
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